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Abstrak
Transformasi digital perpustakaan sekolah merupakan kebutuhan yang sangat krusial di era
Revolusi Industri Keempat. Penelitian ini mengkaji implementasi serta efektivitas sistem
otomatisasi perpustakaan Inlislite di Sekolah Menengan Atas Negeri 11 Jakarta. Penelitian ini
menggunakan teknik kualitatif deskriptifdengan desain studi kasus, dan melibatkan wawancara
mendalam dengan kepalaperpustakaan, pustakawan, guru, dan siswa, sertaobservasi
partisipatif selama 10 hari (15-25 Oktober 2025). model interaktif Miles dan Huberman
digunakan untuk analisis data, yangmeliputi triangulasi sumber. hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Inlislite menaikkan efisiensi sirkulasi sebanyak 67%, meningkatkan
kecepatan proses katalogisasi sebesar 58%, serta meningkatkan aksesibilitas katalog online.
masalah utama yang ditemukan mencakup ketidakkonsistenan data, batasan bandwidth, dan
kebutuhan akan pembinaanberkelanjutan Efektivitas Inlislite bergantung diintegrasi penuh
antara kesiapan teknologi, kompetensi pengguna, dan dukungan manajemen. Artikel ini
mengusulkan model untukimplementasi sistem otomatisasi perpustakaan sekolah yang adaptif
dan berkelanjutan.

Kata kunci: Digitalisasi Perpustakaan, Inlislite, Otomasi Layanan

Abstract
virtual transformation of college libraries is a crucial need inside the Fourth businessRevolution. This
observe examines the implementation and effectiveness of the Inlislite library automation system at
state Senior highschool 11 Jakarta. The research employed a descriptive qualitative method with a
case take a look at layout, involving in-depth interviews with the head librarian, librarians, teachers,
and students, as well as player observation over a 10-day period (October 15-25, 2025). The Miles
and Huberman interactive version was used for information analysis, which included
sourcetriangulation. The results showed that the use ofInlislite increased circulation efficiency by
means of 67%, increased cataloging speed by58%, and progressed on-line catalog accessibility. Key
problems identified included statisticsinconsistency, bandwidth limitations, and the want for
ongoing improvement. Inlislite's effectiveness depends on the full integration of generation readiness,
user competence, and management support. this article proposes a version for the implementation of
an adaptive and sustainable school library automation device.
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1. PENDAHULUAN
Di era modern, perpustakaan sekolah sudahmengalami transformasi besar -besaran darisekadar

tempat penyimpanan buku menjadipusat pembelajaran digital yg dinamis sertainteraktif. masalah ini
erat kaitannya menggunakan kemajuan pesat teknologi informasi dan komunikasi, yang
telahmengubah cara semua kalangan dalam mencari pengetahuan. dengan perpaduan sistem manual,
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digital, serta kecerdasan buatan, dan Revolusi Industri 4.0 telah menaikkan standar kecepatan,
aksesibilitas, serta personalisasi layanan informasi (Schwab, 2016) yang terus begerak dengan cepat.
pada konteks pendidikan, perpustakaan sekolah harus menyediakan ekosistem pembelajaran digital
yang secara sistematis mempromosikan literasi berita, media, dan teknologi, bukan hanya berfokus
pada bukusemata.

Sebagai sekolah yang berkomitmen dalam mendukung kemajuan pendidikan berkualitas tinggi,
SMA Negeri 11 Jakarta sudah menggunakan sistem otomatisasi perpustakaan Inlislite sejak januari
2025 sebagai upaya padapemenuhan kebutuhan informasi yang bertransformasi secara digital.
Pilihan strategis ini diadopsi setelah penilaian mendalam terhadap kebutuhan pemangku
kepentingan dan faktor efisiensi operasional. Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
mengembangkan Inlislite sebagai software yang memudahkan sistem manajemen perpustakaan
dalam menyediakan solusi terintegrasi untuk pengelolaan informasi keanggotaan, inventaris koleksi,
katalogisasi, sirkulasi, serta pelaporan statistik (Perpustakaan Nasional Indonesia, 2022).
menggunakan layanan gratis dan praktis diakses sistem ini memungkinkan sekolah untuk
mengembangkan perpustakaan sekolahnya menjadi lebih baik, modern, sehingga menarik minat
semua warga sekolah untuk berkunjung.

Akan tetapi perubahan disetiap dimensi kebutuhan pastinya tidak mudah. Dibutuhkan adaptasi
dan kesiapan dari semua elemen untuk mendukungnya. Begitupun dalam penerapan Inlislite pada
lembaga pendidikan, sangat jarangsekolah langsung bias menerpaknnya. Hal itu dikarenakan
terdapat masalah pada; kesiapan infrastruktur teknologi, keterampilan digital pustakawan serta
pengguna, dukungan manajemen, dan kompatibilitas sistem menggunakan alur kerja saat ini,
memengaruhi keberhasilan adopsi sistem informasi perpustakaan (Breeding, 2020; Muller, 2018).

Gambar 1. Pintu masuk Perpustakaan SMA Negeri 11 Jakarta

Kesenjangan Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

Penelitian sebelumnya tentang Inlislite seringmenggunakan teknik yang memprioritaskan
pengukuran kuantitatif penggunaan sistem sertaberfokus di aspek teknis instalasi padaperpustakaan
umum atau universitas. berdasarkan analisis Rahayu dan Suherman (2021) tentang penggunaan
Inlislite diperpustakaan regional, sistem tersebut berhasil menaikkan efisiensi katalogisasi sebesar
54%. namun, studi tersebut tidak mempertimbangkan secara mendalam perspektif pengguna akhir
atau menyelidiki dampaknya terhadap sikappengguna. sebaliknya, studi Kusumawati (2022), yang
membandingkan Inlislite menggunakansistem manajemen perpustakaan komersial SENAYAN
Library Management System (SLiMS), tidak meneliti konteks implementasi atau kesulitan
operasional pada situasi tertentu; kebalikannya, studi tersebut hanya menilai aspek teknis.
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Selain itu, Wibowo serta Nugroho (2023) menemukan bahwa pelatihan pengguna adalah aspek
krusial dalam implementasi sistem otomatisasi perpustakaan yang efektif, tetapistudi tersebut
dilakukan di perpustakaan universitas dengan karakteristik pengguna ygberbeda dari perpustakaan
sekolah menengah. Penelitian Sari (2022) menemukan bahwa ketidakrelaan terhadap perubahan
dan kurangnya kompetensi digital merupakan kendala utamapada digitalisasi perpustakaan sekolah,
namunpenelitian ini tidak secara khusus mengeksplorasi sistem Inlislite dan tidak menunjukkan
metode konkret untuk mengatasi kendala-kendala tersebut. Akhirnya, Hidayat serta Riyanto (2023)
mengkaji kebijakan digitalisasi perpustakaan sekolah pada Jakarta ditaraf makro, tanpa mendalami
pengalaman implementasi di taraf institusional.

Penilaian literatur ini mengungkapkan kesenjangan penelitian yang signifikan, yaitu kurangnya
studi yang secara menyeluruh mengkaji implementasi dan efektivitas Inlislite di perpustakaan
sekolah menengah menggunakan pendekatan keseluruhan yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Pertanyaan penelitian yang muncul adalah: bagaimana proses implementasi Inlislite
berlangsung di SMANegeri 11 Jakarta menggunakan segala kompleksitas kontekstualnya, seberapa
efektif sistem ini dalam meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, tantangan operasional apa
yangdihadapi, serta apa perspektif berbagaipemangku kepentingan terhadap transformasi digital
ini?.

Tinjauan Singkat Penelitian Terdahulu

Sebuah tinjauan literatur sistematis menunjukkanbahwa penelitian tentang otomatisasi
perpustakaan sudah berkembang selama tigadekade terakhir, sejalan dengan perkembangan
teknologi informasi. Breeding (2016), dalam studinya yang komprehensif perihal sistem manajemen
perpustakaan dunia, mengidentifikasi bahwa tren migrasi dari sistem legacy ke sistem berbasis cloud
serta open source semakin meluas, didorong oleh kebutuhan akan fleksibilitas, efisiensi biaya, dan
interoperabilitas. namun, penelitian ini berfokus di perpustakaan besar pada negara-negara maju
serta belummengeksplorasi konteks perpustakaan sekolah dinegara-negara berkembang.

Pada konteks Indonesia, Nashihuddin danAulianto (2016) meneliti sikap pustakawan terhadap
otomatisasi perpustakaan danmenemukan bahwa, meskipun kesadaran akan kebutuhan digitalisasi
tinggi, implementasinya masih dibatasi oleh dana, infrastruktur, serta asaldaya insan. Studi ini
menunjukkan perspektif makro yang berharga namun tidak menyampaikan gambaran mikro perihal
pengalaman implementasi sistem eksklusif.

Studi evaluatif wacana Inlislite mulai ada setelahsistem ini diperkenalkan secara nasional di
tahun 2019. Putra serta Setiawan (2020) mengevaluasi penggunaan Inlislite di perpustakaan
kabupaten serta menyimpulkan bahwa sistem ini ramah pengguna dan sesuai untuk perpustakaan
denganasal daya minimal. namun, evaluasi tersebut lebih bersifat deskriptif dan tidak mendalam
dalammenganalisis masalah implementasi.

Penelitian tentang digitalisasi perpustakaan sekolah, khususnya, sangat terbatas. Septiyantono
dan Umar (2019) menemukan bahwa perpustakaan sekolah di Indonesia menghadapi 3tantangan:
keterbatasan anggaran, keterampilan sumber daya manusia, serta dukungan kebijakan. Temuan
mereka menyediakan kerangka kerja krusial untuk memahami kompleksitas penerapan teknologi
otomatisasi di perpustakaan sekolah.

Davis (1989) menciptakan model Penerimaan Teknologi (TAM), yang menekankan kegunaan
yang dirasakan dan kemudahan penggunaan sebagai faktor utama penerimaan teknologi.
Pendekatan ini telah digunakan dalam banyakstudi perihal penerapan sistem gosipperpustakaan
(Park dkk., 2018). namun, pendekatan ini perlu disesuaikan menggunakan konteks spesifik
perpustakaan sekolah yang mempunyai ciri pengguna yang unik.
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Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi celah penelitian ini, tujuan studi ini adalah untuk mengkaji secara
mendalam proses adopsi sistem otomatisasi perpustakaan Inlislite di SMA Negeri 11 Jakarta, mulai
asal tahap desain, instalasi, dan konfigurasi hingga penilaian awal. kedua, mengevaluasi keberhasilan
Inlislite pada menaikkan kualitas layanan perpustakaan padahal efisiensi operasional, aksesibilitas
informasi, serta kepuasan pengguna. Ketiga, mengidentifikasi masalah dan kendala yangdihadapi
pemangku kepentingan saatmengimplementasikan dan menyesuaikan strategimereka. Keempat,
menyelidiki pendapat berbagai pemangku kepentingan (pustakawan, guru, serta siswa) mengenai
revolusi digital perpustakaan dan dampaknya terhadap pendidikan...

Kebaruan dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini inovatif pada beberapa hal. Pertama, penelitian ini mengambil pendekatan
keseluruhan yang mencakup sudut pandang multi-pemangku kepentingan, yang sporadisditemui
pada penelitian sejenis, sehinggamenghasilkan pemahaman yang komprehensif perihal fenomena
pemasangan sistem otomatisasi. kedua, lingkungan penelitian perpustakaan sekolah menengah
mengisi kekosongan pada literatur yang hingga kinididominasi oleh studi perpustakaan universitas.
Ketiga, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi kesulitan, namun jugamengkaji strategi adaptif
dan solusi praktis ygdikembangkan oleh praktisi di lapangan, membuat kebijaksanaan praktis yang
signifikan.

Kontribusi teoretis penelitian ini merupakanmenambah literatur tentang implementasi sistem
informasi perpustakaan pada lembagapendidikan dengan budaya kerja serta ciri pengguna yang
berbeda. sementara itu, kontribusi praktisnya adalah menghasilkansaran berbasis bukti untuk
pemasangan sistem otomatisasi perpustakaan sekolah, yang bisadigunakan oleh forum pendidikan
lain yg sedang atau akan menjalani transformasi digital serupa. Temuan studi ini kemungkinan besar
akan sebagai sumber daya bagi pembuat kebijakan pendidikan, manajer perpustakaan sekolah,
sertapakar perpustakaan dan info saat mereka mengembangkan program digitalisasi yangsukses
serta berkelanjutan.

Yang meliputi penelitian ini terdiri dari peneliti sebagai alat utama, pedoman wawancara semi-
terstruktur, panduan observasi terstruktur, sertalembar dokumentasi. Data dikumpulkan
menggunakan metode berikut: (1) wawancara mendalam selama 45-90 menit per subjek, direkam
dan ditranskrip secara verbatim; (dua) observasi partisipatif terhadap kegiatan perpustakaan dan
interaksi sistem; dan (tiga) dokumentasi manual Inlislite, log data, dan laporan statistik.

Proses penelitian meliputi 3 tahap: persiapan (usulan, perizinan, serta uji coba), implementasi
(pengumpulan data serta pembuktian anggota), dan penyelesaian (analisis, triangulasi, sertavalidasi
hasil). model interaktif Miles, Huberman, serta Saldana (2014) digunakan untuk analisis data, yang
mencakup pengkondensasian data dengan pengkodean deskriptif dan analitis pada Vivo 14,
penyajian data melalui matriks sertanarasi, serta penyusunan konklusi secara bertahap.

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumberserta teknik, investigasi ulang peserta,
dialogmenggunakan rekan sejawat, penyajian naratifyang kaya dan rinci, serta refleksi kritis peneliti.
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Gambar 2. Ruangan Perpustakaan

2. METODE PENELITIAN
Yang meliputi penelitian ini terdiri dari peneliti sebagai alat utama, pedoman wawancara

semi- terstruktur, pedoman observasi terstruktur, dan lembar dokumentasi. Data dikumpulkan
menggunakan metode berikut: (1) wawancara mendalam selama 45-90 menit per subjek, direkam
dan ditranskrip secara verbatim; (2) observasi partisipatif terhadap aktivitas perpustakaan dan
interaksi sistem; dan (3) dokumentasi manual Inlislite, log data, dan laporan statistik.

Proses penelitian meliputi tiga tahap: persiapan (usulan, perizinan, dan uji coba),
implementasi (pengumpulan data dan verifikasi anggota), dan penyelesaian (analisis, triangulasi, dan
validasi hasil). Model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014) digunakan untuk analisis data,
yang meliputi pengkondensasian data dengan pengkodean deskriptif dan analitis di Vivo 14,
penyajian data melalui matriks dan narasi, serta penyusunan kesimpulan secara bertahap.

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, pemeriksaan ulang peserta,
percakapan dengan rekan sejawat, penyajian deskriptif yang kaya dan rinci, serta refleksi kritis
peneliti.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Implementasi Inlislite

Implementasi Inlislite dimulai pada semester ganjil tahun 2025, setelah dilakukan analisis
perbandingan sistem otomatisasi yangmempertimbangkan biaya lisensi nol, dukungan dari
Perpustakaan Nasional Indonesia, kemudahan instalasi, serta kompatibilitas infrastruktur. Proses ini
dilaksanakan pada 5 fase. (1) Fase penilaian serta perencanaan selama 2bulan bersama ketua
perpustakaan, pustakawan senior, serta ketua IT; (dua) pengadaan dan pemasangan server khusus,
peningkatan bandwidth berasal 20 menjadi 50 Mbps, dan pemasangan Inlislite dan PostgreSQL; (3)
migrasi 8.500 salinan buku dan 1.200 anggota selama 10 hari; (4) tiga taraf pelatihan (administrator,
pengguna, lanjutan) untuk pustakawan, guru, dan peserta didik; (5) implementasi uji coba paralel
selama satu bulan sebelum implementasi penuh.

Infrastruktur mencakup server HP ProLiant (Intel Xeon, 16GB RAM, 2TB SSD storage, Ubuntu
Server), lima perangkat klien OPAC, 2 stasiun kerja pustakawan, WiFi untuk akses mobile,
sertacadangan otomatis harian ke hard drive eksternal dan Google Drive.
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Gambar 3. Tampilan Inlislite SMA NegeriI 11 Jakarta

Efektivitas Layanan Sirkulasi

Penggunaan Inlislite berhasil menunjukkankemajuan yang signifikan. Proses peminjaman telah
berkurang secara substansial dari 5-7 mntsebagai 1-2 menit berkat status keanggotaan otomatis,
serta ketersediaan buku secara real-time. Data statistik menunjukkan peningkatan 42% dalam
transaksi sirkulasi di semester pertama dibandingkan menggunakan tahun sebelumnya, tidak hanya
karena efisiensi proses tetapi juga kemudahan akses OPAC, yangmemungkinkan mahasiswa mencari
buku secara mandiri melalui smartphone mereka.

Fitur pengingat otomatis melalui email sertagateway SMS telah secara efektif mengurangi
pengembalian terlambat asal 28% menjadi 12%, mengurangi beban kerja pustakawan
sertamenaikkan perputaran sirkulasi. Sistem pelaporan menghasilkan statistik
bermanfaat(peminjam teratas, buku paling dipinjam, tren sirkulasi, laporan terlambat) untuk
pengambilan keputusan berbasis bukti. Data ini digunakanoleh kepala Pustakawan untuk
memilihkebijakan pengembangan koleksi dan mengevaluasi kinerja.

Gambar 4. Kode Barcode Pengunjung dan Pelayanan Sirkulasi di Perpustakaan SMA Negeri 11 Jakarta
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Efektivitas Katalogisasi dan Manajemen Koleksi

Dalam melakukan katalogisasi waktu yangdibutuhkan pula telah jauh berkurang dari rata-rata
15-20 menit sebagai 6-8 menit per judul buku. Peningkatan kecepatan ini disebabkanoleh templat
MARC yang baku, katalogisasi salinan melalui protokol Z39.50, dan pengisian otomatis informasi,
yang mengurangi input berulang. Validasi data serta standar bibliografi internasional AACR2 dan
RDA sudah membantu meningkatkan kualitas katalog. Header subjek dan integrasi DDC memastikan
koleksi terstruktur secara logis.

Manajemen inventaris menjadi lebih efisien berkat pemindaian barcode terintegrasi.
Penghitungan stok, yang sebelumnya memakan waktu 2 minggu, kini hanya membutuhkan 3 hari
kerja berkat rekonsiliasi database otomatis yangmendeteksi barang hilang atau ketidaksesuaian.
Data warisan tetap menjadi tantangan berkelanjutan: 15% berasal catatan bibliografi akibat migrasi
memiliki metadata yang tidaklengkap, yang memerlukan perbaikan manual berkelanjutan

Gambar 5. Contoh Katalog di Perpustakaan SMA Negeri 11 Jakarta

Aksesibilitas dan Pengalaman Pengguna

OPAC yang terintegrasi dengan web membuataksesnya menjadi diluar batas dikarenakan
semuagadget bias mengaksesnya, sehingga telahmengganti paradigma pencarian informasi. seluruh
responden peserta didik (100%) mengakses OPAC sebelum mengunjungi perpustakaan,
menggunakan frekuensi rata-ratatiga kali seminggu. Umpan balik positif yangditerima membuat
segalanya lebih simpel,dalammencarian buku meliputi pencarian istilah kunci, penulis, serta subjek,
serta pencarian canggihmenggunakan operator Boolean juga demikian. hasil pencarian meliputi foto
sampul, ringkasan, lokasi rak, status ketersediaan, dan tanggalpengembalianpun ikut berdampak

Beberapa persoalan kegunaan ditemukan, termasuk: (1) ketidakmampuan algoritmapencarian
kecocokan tepat buat mentoleransi kesalahan ketik; (dua) kurangnya sistem personalisasi serta
rekomendasi; serta (3) respons smartphone yang kurang optimal. Pustakawan membutuhkan kurang
lebih 2 bulan untukterbiasa dengan semua fitur serta mengantisipasi peluang pembelajaran
berkelanjutan mirip tutorial video.

Akses ke OPAC dibatasi oleh konektivitas internet dan stabilitas server. Penundaan atau
waktutunggu terjadi selama jam sibuk akibat jumlah pengguna bersamaan yang besar ,
sehinggamemerlukan pencatatan manual sementara yanglalu dimasukkan ke sistem sesudah lalu
lintas mereda. Hal ini menyoroti kebutuhan akan perencanaan kapasitas serta peningkatan
infrastruktur.
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Gambar 6. Contoh Kartu Anggota

Gambar 7 Contoh Kepuasan Pengunjung

Tantangan Implementasi dan Strategi Adaptasi

Tantangan dibagi sebagai empat dimensi: (1) Teknis: kualitas data dan konsistensi pada migrasi
data historis memerlukan pembersihan yang ekstensif serta standarisasi berkelanjutan; bantuan
teknis tidak selalu responsif; ketergantungan ketua IT di berbagai peran membangun bottleneck. (2)
sumber Daya manusia: literasi digital dan resistensi terhadap perubahan; transisi asal manual ke
digital memerlukan perjuangan serta ketekunan; training wajib berkelanjutan. (3) Organisasi: tujuan
digitalisasi harus selaras menggunakan prioritas manajemen serta alokasi asal daya; prioritas yang
bersaing dapat mengakibatkan aturan perpustakaan berfluktuasi. (4) Sosial-budaya: budaya
membaca dan perpustakaan mahasiswa perlu diperkuat; digitalisasi dibutuhkan tetapi tidak relatif
untuk ekosistem perpustakaan yang berkembang.

Seni manajemen adaptasi meliputi: (1) pendekatan pemugaran bertahap padapembersihan data
sesuai frekuensi penggunaan; (2) pembuatan basis pengetahuan internal untukpemecahan duduk
perkara serta FAQ; pustakawan senior bertindak sebagai mentor informal; komunitas online aktif
pengguna Inlislite; dan (3) taktik manajemen perubahan yang menekankan komunikasi, training,
kemenangan cepat, dan merayakan kemenangan kecil; keterlibatan pengguna menaikkan rasa
kepemilikan.
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Dampak terhadap Pembelajaran dan Literasi

Analisis efek penerapan Inlislite terhadap pembelajaran siswa dan perkembangan literasi
memberikan hasil yang optimis, tetapipenelitian jangka panjang lebih lanjut dibutuhkanuntuk
menarik kesimpulan yang sempurna. Wawancara dengan 3 guru berasal aneka macam bidang studi
memberikan bahwa akses mudah ke web melalui OPAC mendorong mereka buat menyampaikan
lebih banyak tugas yang mengharuskan peserta didik melakukan penelitian perpustakaan. seorang
guru bahasa Indonesia menyatakan bahwa ia kini dapatmemberikan soal analitis baru
menggunakanlebih percaya diri sebab siswa bisa memeriksaketersediaan buku dan memesannya
secara online.

Integrasi perpustakaan digital dengan sistem manajemen pembelajaran sekolah masih
dalamtahap pengembangan, namun potensinya sangat besar . Ambisi Pustakawan untuk
menggabungkan Inlislite menggunakan Google Classroom sekolah dimana pengajar bisa
menyertakan tautan ke bahan perpustakaan eksklusif ke dalam tugas menghasilkan Integrasi
semacam ini akan menggunakan praktis menghubungkan pedagogi formal di kelas dengan penelitian
perpustakaan berdikari, menghasilkan rangkaian pengalaman belajar yglebih kaya dan sarat akan
makna.

Dari sudut pandang literasi isu, akses yangpraktis ke OPAC mengajarkan peserta didikdalam
melakukan pencarian berita dan tahu akan seni manajemen dalam berselancar didunia maya. peserta
didik belajar cara membentuk istilah kunci yang sinkron, memakai judul yang sempurna buat
mengarahkan berdasarkan topik, dan mengevaluasi hasil pencarian buat menemukan situs yang
paling sesuai akan kebutuhan mereka. Kemampuan ini bisaditerapkan dalam konteks pencarian
informasiyang lebih luas pada era digital, di mana kemampuan buat mencari, mengevaluasi,
sertamenggunakan informasi secara sempurna guna adalah kunci krusial pada meningkatkan minat
literasi siswa khususnya pada era digital sepertiketika ini.

Namun, kelemahan yang paling terlihat adalah di: kecenderungan peserta didik untuk terlalu
bergantung di OPAC yang mana pencariannya gagal sehingga eksklusif mencari di rak buku.
Beberapa siswa menyatakan bahwa mereka hanya tiba ke perpustakaan buat mengambil kitab
ygtelah mereka identifikasi melalui OPAC tanpa meluangkan waktu untuk menjelajahi buku lain pada
sekitarnya. kenyataan ini berpotensi mengurangi pengetahuan peserta didik terhadap buku di luar
yang mereka sukai serta membatasi rasa ingin memahami intelektual mereka.

Gambar 8. Pembelajaran di Perpustakaan

Perbandingan dengan Studi Terdahulu

Temuan ini baik konsisten juga tidak konsisten menggunakan penelitian sebelumnya.
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sesuaidengan fokus Rahayu dan Suherman (2021) pada peningkatan efisiensi, penelitian ini
melampaui penyelidikan pengalaman pengguna dan kesulitan sosial-budaya. berbeda dengan fokus
Kusumawati (2022) pada perbandingan fitur, penelitian ini menekankan bahwa kesuksesan
dipengaruhi oleh integrasi ke dalam alur kerja organisasi serta training pengguna, bukan kekayaan
fitur melaikan konteks sangat krusial.

Temuan wacana pentingnya manajemen perubahan konsisten menggunakan Wibowo serta
Nugroho (2023), namun mereka menambahkan catatan bahwa resistensi bukan hanya keterampilan
individu, namun pula budaya organisasi serta inersia institusional. Transformasi digital artinya
proses socio-teknis yangmemerlukan komitmen kepemimpinan dan perubahan budaya. Hal ini
mengonfirmasi 3 info yang disebutkan sang Septiyantono serta Umar (2019), namun jua
menunjukkan bagaimana tantangan bisa diatasi melalui pemecahan problem inovatif.

Batasan dan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut

Batasan penelitian ini mencakup: (1) studi masalah tunggal menggunakan batasan
padapenerapan akibat secara luas; (dua) periode pengamatan selama 10 hari, yang diklaim terlalu
singkat buat menilai akibat jangka panjang; (3) kurangnya metode kuantitatif yang melibatkan
perbandingan gerombolan kontrol pra-pasca; serta (4) perspektif yang tak melibatkan orang tua atau
komite sekolah.

Rekomendasi buat penelitian lebih lanjut mencakup: studi komparatif pada berbagai jenis
sekolah, studi longitudinal buat mengamati dampak di prestasi akademik serta kebiasaanmembaca,
penelitian tindakan wacana contohpembinaan efektif serta manajemen perubahan, dan penelitian
berbasis desain buatmenyebarkan kerangka integrasi antara sistem perpustakaan dan sistem
manajemen pembelajaran.

Temuan studi menunjukkan bahwa penerapan sistem otomatisasi perpustakaan Inlislite pada
Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Jakarta sudah menyampaikan donasi signifikan terhadap
digitalisasi layanan perpustakaan denganmempertinggi efisiensi operasional, memudahkan akses isu,
dan menaikkan kualitas layanan. Efektivitas Inlislite ditunjukkan sang peningkatan efisiensi sirkulasi
sebesar 67%, percepatan proses katalogisasi sebanyak 58%, peningkatan jumlah transaksi
perpustakaan sebanyak 42%, serta penurunan pengembalian terlambat dari28% menjadi 12%.
Teknologi ini jugamemfasilitasi pengambilan keputusan berbasis data melalui pelaporan otomatis
yang komprehensif serta analisis statistik. tetapi, implementasi atau penerapan Inlislite menghadapi
sejumlah tantangan teknis, termasuk kualitas dan konsistensi data, dukungan teknis yang tidak
memadai, dan batasan infrastruktur ygmemerlukan perhatian serta investasi berkelanjutan. berasal
segi sumber daya manusia, terdapat kesenjangan dalam literasi digital serta resistensi terhadap
perubahan yang memerlukan pelatihan intensif serta langkah-langkah manajemen perubahan.

Selain itu, kesulitan organisasional serta budaya sosial memberikan bahwa adopsi teknologi
adalah proses yang kompleks yang memerlukan intervensi multifaset. Beberapa faktor berkontribusi
di implementasi sukses Inlislite diSMA Negeri 11 Jakarta, termasuk komitmen kepemimpinan kepala
sekolah serta kepalaperpustakaan, seni manajemen manajemen perubahan agresif menggunakan
fokus dikomunikasi serta keterlibatan, pendekatan implementasi bertahap yang
menyampaikanwaktu untuk adaptasi, training berkelanjutan dan pengembangan kapasitas,
pemecahan dilema kreatif untuk mengatasi keterbatasan sumberdaya, dan pembentukan komunitas
praktik.

Studi ini memperkaya pengetahuan ihwalotomatisasi perpustakaan pada konteks pendidikan
menggunakan menyediakan bukti empiris mengenai proses implementasi, efektivitas, tantangan, dan
strategi adaptif. Temuan menunjukkan bahwa digitalisasi perpustakaan tidak hanya sekadar
penggunaan teknologi; hal ini juga melibatkan transformasi praktik organisasi, pengembangan
kemampuan sumber daya manusia, dan penciptaan lingkungan info yang mendukung pembelajaran
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serta pengembangan literasi. Keberlanjutan digitalisasi perpustakaan sangat bergantung
padaintegrasi komprehensif antara teknologi, manusia, serta proses organisasi, didukung
sangkepemimpinan yang kuat serta alokasi sumberdaya yang memadai.
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